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Abstract  
This research is motivated by the phenomenon of the proliferation of coffee shop businesses in Tanjung Priok District. 
Competition is currently getting stronger and tighter. So that coffee shop business owners must have a strong strategy to face this 
competition. One way that business owners can do this is by knowing consumer preferences in choosing a coffee shop. The 
formulation of the problem in writing this thesis is what attributes shape consumer preferences in choosing a coffee shop in 
Tanjung Priok District, North Jakarta. The purpose of this study was to analyze consumer preferences in choosing a coffee 
shop in Tanjung Priok District. The population in this study is everyone who has visited a coffee shop in Tanjung Priok 
District, while the sample is 75 respondents, using the Accidental sampling method, the type of data used is primary data, the 
method of collecting questionnaire data to consumers who visit coffee shops in Tanjung Priok District. The analytical tool used 
in this research is Factor Analysis. Based on factor analysis techniques using 6 attributes, the results of this study produce 
important factors for consumers in choosing a coffee shop in Tanjung Priok District, namely: In factor I is called Café 
Appearance and Product which has a variance value of (41.222%) where the variance value is the largest among other factors, 
In factor II it is called Facilities which has a variance value of (17.853%) where the second variance value is the largest, In 
factor III it is called Price which has a variance value of (10.027%) where the third variance value is the largest, In factor IV 
this It is called a location that has a variance value of (8.110%), where the fourth variance value is the smallest compared to 
the other factors. 
Keywords: Preferences, Coffee Shop, PCA, Attributes 
 
Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena menjamurnya usaha kedai kopi di Kabupaten Tanjung Priok. 
Persaingan saat ini semakin kuat dan ketat. Sehingga para pemilik usaha kedai kopi harus memiliki strategi 
yang kuat untuk menghadapi persaingan tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pemilik usaha 
adalah dengan mengetahui preferensi konsumen dalam memilih kedai kopi. Rumusan masalah dalam 
penulisan skripsi ini adalah atribut apa saja yang membentuk preferensi konsumen dalam memilih kedai 
kopi di Kabupaten Tanjung Priok Jakarta Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
preferensi konsumen dalam memilih kedai kopi di Kabupaten Tanjung Priok. Populasi dalam penelitian ini 
adalah setiap orang yang pernah berkunjung ke kedai kopi di Kabupaten Tanjung Priok, sedangkan sampel 
sebanyak 75 responden, dengan menggunakan metode Accidental sampling, jenis data yang digunakan 
adalah data primer, metode pengumpulan data kuesioner kepada konsumen yang berkunjung ke kedai kopi 
di Kabupaten Tanjung Priok. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Faktor. 
Berdasarkan teknik analisis faktor dengan menggunakan 6 atribut, hasil penelitian ini menghasilkan faktor-
faktor penting bagi konsumen dalam memilih kedai kopi di Kabupaten Tanjung Priok yaitu: Pada faktor I 
yaitu Penampilan Kafe dan Produk memiliki nilai varians sebesar (41,222%) dimana nilai varians tersebut 
merupakan yang terbesar diantara faktor lainnya, Pada faktor II yaitu Fasilitas memiliki nilai varians sebesar 
(17,853%) dimana nilai varians kedua merupakan yang terbesar, Pada faktor III yaitu Harga memiliki nilai 
varians sebesar (10,027%) dimana nilai varians ketiga merupakan yang terbesar, Pada faktor IV yaitu Lokasi 
memiliki nilai varians sebesar (8,110%), dimana nilai varians keempat merupakan yang terkecil dibandingkan 
dengan faktor lainnya. 
Kata Kunci: Preferensi, Kedai Kopi, PCA, Atribut 

 
Pendahuluan  

Bisnis kopi di sektor hilir belakangan ini cenderung tumbuh dan beragam, industri kopi 
berupa kedai kopi yang belakangan ini banyak diawali oleh para peminum kopi yang kemudian 
tertarik untuk menjalankan hobinya ini menjadi sebuah bisnis. Banyak penikmat kopi menjadikan 
minum sebagai hobi ngopi menjadi upaya menambah penghasilan, bahkan menjadi sumber 
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penghasilan utama. Beberapa tahun yang lalu, kebanyakan orang hanya mengonsumsi kopi di 
warung atau kedai kopi sederhana, namun seiring perkembangan jaman, kedai kopi berkembang 
menjadi kedai kopi modern. Maraknya bisnis kedai kopi menyebabkan persaingan semakin ketat. 
Bisnis kedai kopi merupakan salah satu kegiatan yang paling banyak diminta oleh masyarakat 
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Mayoritas kedai kopi  berada di kota kota besar seperti 
Jakarta, Surabaya, Medan dan Bandung. Jakarta menjadi kota dengan pertumbuhan tertinggi 
penambahan jumlah kedai kopi. Hal ini didorong oleh pendapatan personal disposible di Jakarta  lebih 
tinggi dibandingkan daerah lain, terutama dari segi gaya hidup pontensi ini membuat para 
pengusaha yang jeli menangkap peluang  bisnis kedai kopi ini berujung pada menjamurnya bisnis 
kedai kopi dengan berbagai konsep di tanah air.      Maraknya bisnis kedai kopi khususnya di 
Kecamatan tanjung priok, menimbulkan persaingan bisnis yang ketat pada bidang yang sama. 
Untuk dapat bersaing di pasar serta mempertahankan bisnisnya, maka pemilik bisnis kedai kopi 
harus memperhatikan dengan benar sasaran atau target pasar yang akan disasar dalam usahanya. 
Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh pemilik bisnis adalah dengan mengetahui preferensi 
konsumen dalam memilih kedai kopi. Menurut Adeliawati (2020) preferensi menunjukkan tingkat 
kesenangan konsumen terhadap suatu produk yang menandakan kepuasan konsumen. Dalam hal 
ini perlu adanya strategi agar pesaing bisnis dapat bersaing dan mengungguli pesaing lainnya untuk 
menarik perhatian konsumen, maka yang harus dilakukan  pelaku ekonomi adalah  mengetahui 
faktor preferensi konsumen dalam memilih sebuah kedai kopi. Rumusan masalah pada penelitian 
ini yaitu Atribut mana saja yang menjadi bentuk preferensi konsumen dalam memilih sebuah Kedai 
Kopi di Kecamatan Tanjung Priok Jakarta Utara? 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 7 kedai kopi yaitu Fore Coffee, Janji Jiwa, Kopi Kenangan, 
Bajawa Coffee, It’s Coffee Dine and Chill, Kopikali Place dan kopiluvium yang yang akan mewakili kedai 
kopi yang berada di Kecamatan Tanjung Priok. Pemilihan lokasi dilakukan dengan sengaja 
(Purposive) dengan pertimbangan pada kedai kopi berdasarkan segmentasi pasar dan banyaknya 
minat konsumen pada kedai kopi tersebut. Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari bulan 
Desember 2023 sampai Februari 2024, penelitian ini menggunakan metode non probality sampling 
dimana setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sempel. 
Teknik non-probability sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini 
berupa accidental sampling, pemilihan pengambilan sampel ini dikarena peneliti menyebarkan 
kuesioner kepada  konsumen  yang sedang di kedai kopi dalam artian setiap konsumen yang 
ditemui peneliti dapat digunakan sebagai sampel, jika dianggap orang yang ditemui cocok sebagai 
sumber data.Pada penelitian ini jumlah indikator yang digunakan sebanyak 15 indikator.  Untuk 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu diambil sebanyak 75 responden.  
 
Hasil dan Pembahasan  
Analisis Faktor  
1. Uji KMO and Barlett’s Test  

15 variabel yang diuji, dimasukkan ke dalam analisis faktor untuk diuji nilai KMO dan 
Bartlett Test dan MSA (measures of sampling adequancy), nilai MSA harus diatas 0,5. berikut ini 
adalah tabel dari nilai KMO dan Bartlet Test. 
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Berdasarkan Gambar diatas, dapat dilihat hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 

nilai Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling sebesar 0,530 dengan  nilai signifikansi 0,000, 
dengan demikian persyaratan KMO memenuhi persyaratan karena memiliki nilai di atas 0,5. Nilai 
KMO dianggap mencukupi jika lebih dari 0,5. Oleh sebab itu, maka variabel dan sampel yang ada 
dapat dianalisis lebih lanjut. 

 
Proses Factoring 

 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Gambar diatas, kriteria pertama yang digunakan adalah nilai eigen. Faktor yang 

mempunyai nilai eigen lebih dari 1 akan dipertahankan dan faktor yang mempunyai nilai eigen 
kurang dari 1 tidak akan diikutsertakan dalam model, maka dapat disimpulkan bahwa hasil ekstraksi 
PCA diatas dari sejumah variabel yang menjadi faktor-faktor preferensi konsumen dalam memilih 
kedai kopi di Kecamatan Tanjung Priok. Total variabel yang memiliki korelasi adalah 15 variabel, 
sehingga terlihat dari 15 variabel hasil ekstraksi terbentuk menjadi 4 faktor. Dari 4 faktor yang 
terbentuk memiliki nilai eigenvalue > 1, dapat dilihat pada kolom total component faktor 1 = 6,183 
> 1, faktor 2 = 2,678 > 1, faktor 3 = 1,504 >1, faktor 4 = 1,217 > 1. 

 
1. Pengkelompokkan Faktor 

Tabel  Component Faktor I 

      
 
Berdasarkan pada Tabel  menunjukkan bahwa 5 faktor terdapat pada component faktor I, hal 

ini dikarenakan kelima faktor tersebut memiliki korelasi yang kuat pada component faktor I. 
Component faktor I memiliki nilai variance yaitu sebesar 41,222% sehingga faktor ini yang paling 
dominan pada preferensi konsumen dalam memilih kedai kopi di Kecamatan Tanjung Priok. 
Dengan demikian preferensi konsumen dalam memilih kedai kopi di Kecamatan Tanjung Priok 
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pada component faktor I yang menjadikan konsumen memilih sebuah kedai kopi adalah memiliki 
rasa makanan minuman yang enak, memiliki menu yang bervariasi, Tampilan dan desain café yang 
menarik dan tata letak kursi dan meja yang membuat konsumen nyaman. 

 
Tabel  Component II 

  
Berdasarkan Tabel diatas terdapat 4 faktor yang masuk kedalam component faktor II. 

Component faktor II ini memiliki nilai variance sebesar 17,853%, faktor tersebut merupakan faktor 
kedua yang paling dominan pada preferensi konsumen dalam memilih kedai kopi di Kecamatan 
Tanjung Priok. Dengan demikian faktor II dalam memilih sebuah kedai kopi di Kecamatan 
Tanjung Priok adalah kedai kopi yang memiliki pelayanan yang ramah dan kedai kopi memiliki 
fasilitas yang mendukung yaitu menyediakan wifi, memiliki tempat parkir yang luas membuat 
konsumen tidak perlu khawatir jika ingin berlama lama dan juga toilet yang bersih dan wangi.  

 

    
  
Berdasarkan Tabel diatas terdapat 4 faktor yang masuk kedalam component faktor III. 

Component faktor III ini memiliki nilai variance sebesar 10,027%, faktor tersebut merupakan 
faktor ketiga yang paling dominan pada preferensi konsumen dalam memilih kedai kopi di 
Kecamatan Tanjung Priok. Dengan demikian faktor III dalam memilih sebuah kedai kopi di 
Kecamatan Tanjung Priok adalah kedai kopi yang menawarkan ukuran menu yang sesuai harga 
yang ditawarkan, harga pada menu kedai kopi terjangkau oleh konsumen, menawarkan harga sesuai 
dengan porsi produk yang ditawarkan dan lokasi kedai kopi yang dimudah dijangkau atau lokasi 
kedai kopi dekat dari tempat tinggal. 

 
Tabel  2 Component IV 

No Faktor Loading % Variance 

1 Strategis (X10) 0.835 
8.110 

2 
Karyawan cepat tanggap 

(X12) 
0,701 

Berdasarkan pada Tabel diatas terdapat 2 faktor yang masuk kedalam component faktor 
IV. Component faktor IV ini memiliki nilai variance sebesar 8,110%. Faktor tersebut merupakan 
faktor terakhir pada preferensi konsumen dalam memilih sebuah memilih kedai kopi di Kecamatan 
Tanjung Priok. Dengan demikian faktor IV dalam memilih sebuah kedai kopi di Kecamatan 
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Tanjung Priok adalah lokasi kedai kopi yang dekat dengan pusat perbelanjaan, minimarket, atm, 
dll serta memiliki pelayan yang cepat dan tanggap. 

 
2.  Penamaan Faktor (Labelling) 

Tabel  Penamaan Faktor (Labelling) 

No Faktor Kontribusi 

1 Tampilan Café dan Produk 41.222 
2 Fasilitas  17.853 
3 Harga  10,027 
4 Lokasi  8.110 

Dalam memberikan nama pada faktor yang telah terbentuk, peneliti menggunakan 4 
penamaan faktor yang mewakili pernyataan-pernyataan atau indikator yang terbentuk. Adapun isi 
percentage of variance pada Tabel 19 menggambarkan kontribusi masing-masing faktor. Pada hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 4 faktor yang terbentuk dari hasil analisis faktor yang 
telah dilakukan. Faktor tersebut adalah: (1) Tampilan Café dan Produk (2) Fasilitas (3) Harga (4) 
Lokasi. Penamaan faktor-faktor terbentuk akan digunakan sebagai variabel baru yang 
menggantikan variabel sebelumnya, berikut pembahasan dari setiap faktor yang terbentuk antara 
lain: 
1. Tampilan Café dan produk, Pada faktor I dinamakan Tampilan Café dan Produk yang 

mempunyai nilai varian sebesar 41,22% dimana nilai variannya paling besar diantara faktor-
faktor lainnya. Atribut Tampilan Café dan Produk menjadi faktor utama alasan seseorang 
datang ke kedai kopi di Kecamatan Tanjung Priok, kedai kopi yang memiliki tampilan dan 
konsep café yang estetis dan menarik membuat konsumen penasaran dan ingin berkunjung. 
Selanjutnya faktor dari kualitas produk, kedai kopi yang menyajikan makanan dan minuman 
yang enak dan memiliki variasi menu ini dapat menarik perhatian bagi konsumen ketika 
berkunjung ke kedai kopi.  

2. Fasilitas,  Pada faktor II ini dinamakan Fasilitas yang mempunyai nilai varian sebesar 17,85% 
dimana nilai varian kedua paling besar setelah faktor I, atribut kedua yang tidak kalah penting 
dari atribut sebelumnya adalah Fasilitas menjadi faktor kedua alasan seseorang datang ke 
sebuah kedai kopi di Kecamatan Tanjung Priok. Kedai kopi yang menyediakan wifi lahan 
parkir yang luas dan memiliki toilet yang bersih ini akan membuat konsumen nyaman jika ingin 
berlama lama di kedai kopi. Selanjutnya  faktor dari  kualitas pelayanan, bagi konsumen kedai 
kopi yang memiliki kualitas pelayanan yang baik akan membuat konsumen nyaman dan akan 
berkunjung lagi.  

3. Harga, Pada faktor III ini dinamakan Harga yang mempunyai nilai varian sebesar 10,02% 
dimana nilai varian ketiga paling besar setelah faktor I dan faktor II, Faktor ketiga sebagai 
alasan seseorang untuk berkunjung ke sebuah kedai kopi di Kecamatan Tanjung Priok. Harga 
yang terjangkau oleh konsumen memiliki peluang tinggi terhadap keputusan seseorang untuk 
membeli. Kedai kopi yang menawarkan menu sesuai harga, harga menu yang terjangkau oleh 
konsumen serta memiliki porsi yang sesuai dengan yang dibayarkan ini menjadi alasan 
konsumen memilih kedai kopi di Kecamatan Tanjung Priok  

4. Lokasi, Pada faktor IV ini dinamakan lokasi yang mempunyai nilai varian sebesar 8,11% 
dimana nilai varian keempat terkecil dari faktor-faktor lainnya, faktor ini menunjukkan bahwa 
konsumen kedai kopi memilih sebuah kedai kopi di Kecamatan Tanjung Priok, Kedai kopi 
yang memiliki letak yang srategis berdekatan dengan Pusat Perbelanjaan, Minimarket, ATM 
akan lebih menarik konsumen. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dari keseluruhan penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan identifikasi karakteristik responden di Kecamatan Tanjung Priok Jakarta Utara ini 
diperoleh responden dengan jenis kelamin laki-laki dan Perempuan dengan usia 17-22 tahun, 
memiliki aktivitas yaitu sebagai pelajar atau mahasiswa dan pegawai swasta serta memiliki 
pendapatan yang diperoleh setiap bulannya yaitu ≤ Rp. 1.000.000. dan Rp. 5.000.000. 

2. Atribut yang menjadi bentuk preferensi konsumen dalam memilih sebuah Kedai Kopi di 
Kecamatan Tanjung Priok Jakarta Utara yaitu terbentuk menjadi 4 faktor berdasarkan nilai 
variance tertinggi adalah faktor I tampilan café dan produk yang memiliki nilai variance sebesar 
(41,22%) selanjutnya faktor II, Fasilitas yang memiliki nilai variance (17,85%), faktor III, Harga 
dengan nilai variance (10,02%), faktor IV, Lokasi dengan nilai variance (8,11%). 
 

SARAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian saran yang diberikan untuk ke 7 kedai kopi yaitu lahan parkir yang 

luas dan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa konsumen akan memilih kedai kopi dari 
tampilan fisik bangunan, seperti penggunaan furnitur yang nyaman dan bergaya, pemilihan 
warna yang serasi, pencahayaan yang tepat, dekorasi yang unik, dan tata ruang yang fungsional 
dan nyaman, Hal ini dikarenakan faktor tampilan café merupakan salah satu pemilihan awal 
konsumen dalam berkunjung ke kedai kopi.  

2. Bagi peneliti selanjutnya jika ingin mengembangkan tema yang sama, diharapkan 
menambahkan atribut dan level atribut lain seperti faktor dari nama produk atau jenis produk 
agar lebih sempurna.  
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